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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran koo-
peratif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) ditinjau dari pemahaman konsep
matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 16 Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017 yang terdistribusi dalam 12
kelas. Sampel pada penelitian ini adalah siswa pada kelas VI1I-A dan VI1II-B yang
diambil dengan teknik purposive random sampling.. Penelitian ini menggunakan
desain posttest-only control group design. Data penilitian ini di analisis dengan
menggunakan uji t dan uji z. Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS tidak efektif ditinjau dari pema-

haman konsep matematis siswa.

Kata kunci: efektivitas, two stay two stray, pemahaman konsep matematis.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu hal yang tidak terpisahkan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini cukup menjadi alasan mengapa pendidikan menjadi salah satu aspek
penting dalam kehidupan manusia dan juga dalam perkembangan suatu bangsa.
Pentingnya pendidikan ini telah tercantum dalam UUD 1945 pasal 31 yang
menyatakan bahwa setiap warga negara berhak memperoleh pendidikan dan wajib
mengikuti pendidikan dasar serta pemerintah mengusahakan dan menyeleng-
garakan suatu sistem pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan

bangsa (Triana, 2014: 1).

Pendidikan berperan besar dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
(SDM) dari suatu bangsa. Semakin berkualitas SDM yang dimiliki, maka sema-
kin pesat pula perkembangan bangsa tersebut. Melalui pendidikanlah kita bisa
menyiapkan SDM yang mampu menghadapi tantangan global dan juga siap untuk
membangun bangsa. Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia masih
terus dilakukan demi tercapainya tujuan pendidikan nasional yang telah terpapar
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman

dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur,
memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani dan rohani,
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kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa tanggung jawab
kemasyarakatan dan kebangsaan.

Salah satu wujud upaya yang dilakukan pemerintah untuk mencapai tujuan pendi-
dikan nasional adalah dengan menyelenggarakan suatu sistem pendidikan nasional
yang berupa pendidikan di sekolah. Didalam pendidikan, pembelajaran merupa-

kan hal yang tidak dapat dipisahkan dari prosesnya.

Pembelajaran yang berkualitas tentunya akan menghasilkan produk pendidikan
yang berkualitas juga. Namun dalam kenyataannya, pembelajaran yang dilakukan
di sekolah biasanya cenderung monoton dan kurang variatif. Salah satu model
pembelajaran yang monoton adalah pembelajaran model konvensional. Dalam
pembelajaran yang konvensional, guru dijadikan sebagai pusat dari pembelajaran.
Hal ini menyebabkan siswa menjadi kurang aktif dan juga malas untuk mencari
sumber belajarnya sendiri. Padahal menurut Hamalik pembelajaran yang efektif
terjadi saat guru menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan akti-

vitas sendiri (Sastrawan, 2017: 8).

Dalam pembelajaran konvensional guru memberikan semua penjelasan tentang
materi di awal pembelajaran, kemudian memberikan contoh soal, latihan, dan
penyelesaiannya, dan terakhir membuka sesi tanya jawab. Tidak semua siswa
mampu berperan aktif selama pembelajaran berlangsung, akibatnya siswa yang
kurang aktif tidak bertanya meskipun siswa tersebut belum tentu paham dengan
apa yang disampaikan oleh guru. Ketika siswa diberikan persoalan terkait materi
tersebut namun dalam bentuk yang berbeda dari contoh soal yang diberikan saat
guru menjelaskan di awal pelajaran siswa tidak mampu untuk mengerjakannya.

Hal ini cukup menggambarkan bahwa pemahaman konsep siswa yang belajar
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dengan pembelajaran yang konvensional cenderung rendah, karena siswa tidak
diberikan kesempatan untuk membangun pemahaman konsepnya sendiri sehingga

pembelajaran menjadi kurang bermakna.

Kasus rendahnya pemahaman konsep siswa karena penggunaan model
pembelajaran yang kurang tepat sering terjadi di sekolah, terutama dalam
pelajaran matematika.  Padahal salah satu tujuan dari suatu pembelajaran
matematika pada kurikulum KTSP adalah agar siswa memiliki kemampuan untuk
memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan meng-
aplikasikan konsep atau algoritma, secara akurat, efisien, dan tepat (Depdiknas,
2006). Hal tersebut cukup menunjukan bahwa pemahaman konsep merupakan hal

yang penting dalam suatu pembelajaran matematika.

Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) merupakan studi
internasional untuk mengevaluasi pendidikan yang ada khususnya hasil belajar
matematika siswa yang berusia 14 tahun pada jenjang sekolah menengah pertama
(SMP). Dalam kerangka kerja TIMSS 2011, dimensi penilaian kognitif terdiri
atas tiga domain yaitu mengetahui fakta dan prosedur (knowing), menggunakan
konsep dan memecahkan masalah rutin (applying) dan penalaran (reasoning)
(Setiadi, 2012: 39). Knowing relevan dengan seberapa luas konsep yang dipahami
oleh siswa, semakin luas pemahaman konsep yang dimiliki maka akan semakin

besar potensi siswa bisa memecahkan berbagai masalah matematika.

Dari laporan hasil survey TIMSS pada Tahun 2011 dalam bidang matematika oleh
Mullis, Indonesia menduduki peringkat 38 dari 42 negara dengan skor rata-rata

386. Dengan persentase rata-rata kemampuan matematis siswa di Indonesia untuk
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knowing sebesar 31%, applying sebesar 23%, dan reasoning sebesar 17% (Putri,
2013:3). Hal ini secara tidak langsung menunjukan bahwa pemahaman konsep

matematis siswa di Indonesia masih tergolong rendah.

Rendahnya pemahaman konsep matematis juga menjadi masalah di SMP Negeri
16 Bandarlampung. Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa di sekolah
ini terlihat dari rendahnya rata-rata nilai matematika pada ujian mid semester gan-
jil yang dicapai siswa kelas VIl yaitu 45 sementara kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah tersebut untuk mata pelajaran matematika adalah
72. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru matematika
di sekolah tersebut diketahui bahwa pembelajaran matematika untuk kelas V111 di
sekolah ini masih menggunakan pembelajaran konvensional. Siswa lebih sering
diberikan soal-soal rutin yang sifatnya menghafal rumus atau langkah-langkah.
Hal ini mengakibatkan sebagian besar siswa kurang memahami konsep-konsep

matematis yang dipelajari

Pemilihan strategi atau model pembelajaran yang sesuai dan efektif tentunya
dapat meningkatan pemahaman konsep matematis siswa. Pembelajaran yang me-
libatkan siswa secara aktif dalam prosesnya akan memberikan pengalaman belajar
yang berkesan. Pembelajaran yang memberikan siswa kesempatan untuk berpe-
ran aktif dapat membuat siswa membangun pemahaman konsep matematis nya
secara mandiri, sehingga siswa dapat lebih memahami konsep yang mereka

pelajari.

Pembelajaran yang dinilai dapat digunakan untuk menarik minat belajar siswa se-

hingga siswa dapat aktif dalam pembelajaran adalah pembelajaran kooperatif.
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Pembelajaran kooperatif merupakan salah satu pembelajaran yang dilakukan
dengan cara berkelompok. Di dalam rangkaian kegiatan pembelajaran kooperatif
partisipasi siswa untuk berperan sangatlah diutamakan. Pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa, mem-
bangun keterampilan bekerjasama sehingga menimbulkan ketergantungan yang
positif sesama siswa, dan membangun keterampilan siswa dalam bersosialisasi.
Lie (2008:29) juga berpendapat bahwa prosedur pelaksanaan pembelajaran
kooperatif dengan benar akan memungkinkan pendidik untuk mengelola kelas
dengan lebih efektif. Pada model pembelajaran kooperatif terdapat dua faktor
penting, yaitu tujuan kelompok (group goal) dan tanggung jawab kelompok
(individual accountability) yang membuat siswa dalam suatu kelompok tidak
hanya bertanggung jawab pada diri nya sendiri tetapi juga bertanggung jawab
terhadap kelompoknya (Shelvia, 2015: 5). Tujuan kelompok dapat menimbulkan
motivasi agar sesama anggota kelompok menjadi saling perduli dalam proses
pembelajaran demi tercapainya tujuan dari pembelajaran itu sendiri. Sementara
itu tanggung jawab kelompok menuntut setiap siswa dalam kelompok untuk
berkontribusi dalam setiap pengam-bilan keputusan yang dilakukan oleh

kelompoknya.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat banyak tipe pembelajaran, salah satunya
adalah pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Pembelajaran
kooperatif tipe TSTS adalah pembelajaran yang di dalam prosesnya membagi
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat orang yang ke-
mudian akan berpencar menjadi dua bagian, dimana dua akan pergi ke kelompok

lain untuk bertamu dan dua yang tinggal akan menyajikan materi untuk tamu yang
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bertamu di kelompok mereka. Pembelajaran kooperatif tipe TSTS menekankan
pada aktivitas siswa untuk berdiskusi, membagikan, menerima, dan menyajikan
informasi pelajaran secara berpasangan dengan menjadi tamu dan menjadi penyaji
untuk tamunya. Dalam model ini, guru tidak menyampaikan banyak informasi
kepada siswa melainkan siswa dituntut aktif dan mandiri dalam mempelajari ma-
teri yang diberikan. Dengan kata lain, pembelajaran kooperatif tipe TSTS mem-
berikan kesempatan bagi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
Oleh karena itu, pembelajaran kooperatif tipe TSTS dinilai mampu meningkatkan

pemahaman konsep matematis siswa.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah “Apakah pembelajaran kooperatif tipe TSTS efektif ditinjau dari pema-
haman konsep matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Bandarlampung Tahun

Pelajaran 2016/2017?”

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas pembelajaran

kooperatif tipe TSTS ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian yang dilakukan ini, antara lain:



1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
informasi dalam pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan
pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan pembelajaran yang efektif dalam

peningkatan konsep matematis siswa.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi praktisi pendi-
dikan sebagai alternatif pembelajaran yang dapat digunakan dalam rangka
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, diharapkan

dapat menjadi refrensi untuk penelitian yang sama di masa yang akan datang.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dari penelitian ini adalah:

1.

Efektivitas pembelajaran merupakan taraf keberhasilan suatu proses interaksi
antara guru dan murid untuk mecapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan.
Dalam penelitian ini pembelajaran kooperatif tipe TSTS dikatakan efektif
apabila rata-rata pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih tinggi
daripada pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional dan pada kelas dengan pembelajaran kooperatif tipe TSTS
persentase siswa yang memiliki pemahaman konsep tergolong baik lebih dari
atau sama dengan 60% jumlah siswa, dengan Kriteria pemahaman konsep
siswa tergolong baik apabila siswa mendapat nilai lebih dari KKM 72 pada

tes pemahaman konsep yang dilakukan.
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Pembelajaran kooperatif tipe TSTS adalah suatu model pembelajaran yang
dalam proses pembelajarannya membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok
kecil beranggotakan empat orang dan menekankan pada aktivitas siswa untuk
berdiskusi, membagikan, menerima, dan menyajikan informasi pelajaran se-
cara berpasangan dengan menjadi tamu dan menjadi penyaji untuk tamunya.
Pada proses nya tiap kelompok akan berpencar menjadi dua bagian, dimana
dua akan pergi ke kelompok lain untuk bertamu dan dua yang tinggal akan
menyajikan materi untuk tamu yang bertamu di kelompok mereka.
Pemahaman konsep matematis adalah kemampuan untuk dapat mengerti dan
memahami suatu konsep matematis yang relevan dengan ide-ide matematika
dan sesuai dengan indikator pemahaman konsep. Indikator pemahaman kon-
sep tersebut adalah siswa dapat:
1. Menyatakan ulang sebuah konsep;
2. Memberi contoh dan non contoh dari konsep;
3. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-

nya;

4. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu; dan
5. Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah.
Pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang menjadikan guru
sebagai pusat dari pembelajaran. Metode yang digunakan di dalam pembela-
jaran konvensional adalah metode ekspositori, yaitu memberikan semua
penjelasan tentang materi di awal pembelajaran, kemudian memberikan con-
toh soal, latihan, juga penyelesaiannya, dan terakhir membuka sesi tanya

jawab.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata efektif yang
berarti dapat membawa hasil, berhasil guna (Depdiknas, 2008). Menurut Hidayat,
efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakan seberapa jauh target (kuantitas,
kualitas, dan waktu) telah tercapai (Rahman, 2012:14). Jadi, pengertian efektivi-

tas secara umum menunjukan taraf tercapainya suatu tujuan yang telah ditentukan.

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan
bahwa pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Pembelajaran hakikatnya
adalah usaha sadar dari seorang guru untuk membelajarkan siswanya dalam rang-
ka mencapai tujuan yang diharapkan (Trianto, 2009:17). Selain itu Knirk dan
Gustafson berpendapat bahwa pembelajaran merupakan suatu proses yang siste-
matis melalui tahap rancangan, pelaksanaan, dan evaluasi (Sagala, 2008:64).
Pembelajaran tidak terjadi seketika, melainkan sudah melakukan tahapan peran-
cangan pembelajaran. Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa,
pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan murid dengan melalui

tahapan rancangan terlebih dahulu untuk mencapai suatu tujuan yang diharapkan.
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Salah satu prinsip pembelajaran adalah efisiensi dan efektivitas (Rohani,
2004:38). Prinsip efisiensi dan efektivitas yang dimaksud adalah apabila proses
pengajarannya menggunakan waktu yang cukup sekaligus dapat membuahkan
hasil secara cermat serta optimal. Dimana pengertian hasil dari belajar yang efek-
tif menurut pendapat Nasution (2006:72) adalah berupa pemahaman, pengetahu-

an, atau wawasan.

Pembelajaran dikatakan efektif apabila menghasilkan sesuatu sesuai dengan apa
yang diharapkan atau tujuan yang diinginkan dapat tercapai (Simanjuntak,
1993:80). Mulyasa (2006:193) juga mengemukakan bahwa pembelajaran dikata-
kan efektif jika mampu memberikan pengalaman baru, dan membantu kompetensi
peserta didik, serta mengantarkan mereka ke tujuan yang ingin dicapai secara
optimal. Sedangkan Hamalik menyatakan bahwa pembelajaran yang efektif
adalah pembelajaran yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melaku-
kan aktivitas sendiri (Sastrawan, 2017:8). Selanjutnya Wicaksono (2011:1) me-
nyatakan bahwa pembelajaran dikatakan efektif apabila mengacu pada ketuntasan
belajar yaitu apabila lebih dari 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai
ketuntasan minimal dalam peningkatan hasil belajar dan strategi pembelajaran.
Dalam pelaksanaannya, penggunaan kriteria ketuntasan ini bergantung dari kete-
tapan setiap sekolah. Hal tersebut dapat dikarenakan potensi atau kemampuan

hasil belajar setiap siswa berbeda di masing-masing sekolah.

Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa efektivitas pembelajaran
merupakan taraf keberhasilan suatu proses interaksi antara guru dan murid untuk

mecapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan. Suatu pembelajaran dikatakan
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efektif apabila dapat memberikan pengalaman baru bagi siswa, namun tetap men-
capai tujuan dengan optimal dan juga terselesaikan dengan tepat waktu. Kriteria
efektivitas pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan nilai KKM 72 dengan
persentase ketercapaian lebih dari atau sama dengan 60% jumlah siswa dalam

kelas dengan pembelajaran kooperatif tipe TSTS.

2. Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan bentuk pembelajaran dengan cara siswa bela-
jar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggota-
nya terdiri dari empat sampai enam orang dengan struktur kelompok yang bersifat
homogen (Rusman, 2010:202). Namun tidak semua belajar dalam kelompok
dapat dikatakan sebagai pembelajaran kooperatif. Pernyataan ini sejalan dengan
pendapat Roger dan David yang mengatakan bahwa pada hakekatnya pembela-
jaran kooperatif adalah kerja kelompok, walaupun pembelajaran kooperatif terjadi
dalam bentuk kelompok, namun tidak setiap kerja kelompok dikatakan pembela-

jaran kooperatif (Suprijono, 2010:58).

Nurulhayati mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif adalah strategi
pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa dalam kelompok untuk saling
berinteraksi (Rusman, 2010:203). Sejalan dengan Nurulhayati, Sanjaya (2011:
241) juga mengatakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan rangkaian
kegiatan belajar siswa yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Menurut Lie (2008:30), untuk mencapai hasil
yang maksimal dalam pembelajaran kooperatif ada lima unsur dasar yang harus

diterapkan, unsur-unsur inilah yang membedakan pembelajaran kooperatif dengan
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pembagian kelompok yang dilakukan asal-asalan. Kelima unsur tersebut adalah:
(1) Saling Ketergantungan Positif; (2) Tanggung Jawab Perseorangan; (3) Tatap
Muka; (4) Komunikasi Antaranggota; dan (5) Evaluasi Proses Kelompok. Ada-
pun langkah-langkah pembelajaran kooperatif menurut lbrahim (2005:10) dapat
dilihat melalui tabel berikut:

Tabel 2.1. Langkah-Langkah Pembelajaran Kooperatif

Fase Indikator Aktivitas Guru
1 Menyampaikan tujuan dan | Guru menyampaikan semua tujuan
motivasi siswa pembelajaran yang ingin dicapai pada
pembelajaran tersebut dan memotivasi
siswa.

2 Menyajikan informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan
bacaan.

3 Mengorganisasikan siswa | Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana

kedalam kelompok- caranya membentuk kelompok belajar dan
kelompok belajar membantu setiap kelompok agar melakukan

transisi efisien.

4 Membimbing kelompok Guru membimbing kelompok-kelompok
bekerja dan belajar belajar pada saat mengerjakan tugas.
5 Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar tentang

materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

6 Memberikan penghargaan | Guru mencari cara untuk menghargai upaya
atau hasil belajar siswa baik individu
maupun kelompok.

Menurut Ibrahim (2005: 7), pembelajaran kooperatif memiliki tiga tujuan, yaitu:
(1) hasil belajar akademik; (2) penerimaan tehadap perbedaan individu; dan (3)
pengembangan keterampilan sosial. Hasil belajar akademik yang dimaksud

adalah meningkatkan kegiatan belajar siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas
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akademik dan meningkatkan nilai siswa dalam belajar akademik. Sedangkan
yang dimaksud dengan penerimaan terhadap perbedaan individu adalah mem-
berikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama tanpa membedakan
kemampuan/keahlian sehingga tercipta ketergantungan yang positif satu sama lain
dan belajar untuk menghargai pendapat orang lain. Pengertian dari pengembang-
an keterampilan sosial yang dimaksud adalah mengajarkan kepada siswa keteram-
pilan bekerja sama dan kolaborasi berguna dalam menumbuhkan kemampuan

kerja sama, berpikir kritis dan membantu teman dalam kegiatan belajar.

Berdasarkan pendapat Suprijono (2010:59), pembelajaran kooperatif dapat me-
numbuhkan pembelajaran efektif yaitu yang bercirikan memudahkan siswa belajar
sesuatu yang bermanfaat dan diakui dari perolehan pengetahuan yang didistri-
busikan dalam bentuk nilai hasil belajar. Lie (2008:29) juga berpendapat bahwa
prosedur pelaksanaan pembelajaran kooperatif dengan benar akan memungkinkan

pendidik untuk mengelola kelas dengan lebih efektif.

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran koo-
peratif adalah model pembelajaran yang didalam rangkaian kegiatan belajarnya
mengutamakan partisipasi siswa yang dilakukan dalam bentuk kelompok untuk
mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu. Pembelajaran kooperatif bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa, membangun keterampilan bekerjasama
sehingga menimbulkan ketergantungan yang positif sesama siswa, dan mem-

bangun keterampilan siswa dalam bersosialisasi.



14
3. Pembelajaran Kooperatif tipe Two Stay Two Stray
Pembelajaran kooperatif memiliki banyak metode dalam pelaksanaannya, salah
satunya adalah Two Stay Two Stray (TSTS) yang apabila diartikan ke dalam baha-
sa indonesia berarti dua tinggal dua tamu. Huda (2011:140) menjelaskan bahwa
model pembelajaran TSTS dikembangkan oleh Spencer Kagan pada tahun 1992
dan pembelajaran ini dapat diterapkan untuk semua mata pelajaran serta tingkatan
umur. Selain itu, menurut Pradhana (2013:662), pembelajaran kooperatif tipe
TSTS bisa memberikan kesempatan pada setiap kelompok untuk saling bertukar

informasi dengan kelompok-kelompok lain.

Dengan menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini siswa dapat belajar
dengan cara bekerja sama dengan teman dan memberikan pengalaman baru dalam
belajar. Nantinya teman yang lebih mampu menguasai materi dapat menolong te-
man yang lemah. Lie (Mahardika, 2013:15) menggungkapkan bahwa struktur
TSTS memberi kesempatan kepada kelompok untuk membagi hasil dan informasi
dengan kelompok lain. Hal ini menunjukkan bahwa lima unsur proses belajar
kooperatif yang terdiri atas saling ketergantungan positif, tanggung jawab
perseorangan, tatap muka, komunikasi antar kelompok dan evaluasi proses kelom-
pok dapat terlaksana selama pembelajaran berlangsung. Pada saat anggota kelom-
pok bertamu ke kelompok lain maka akan terjadi proses pertukaran informasi
yang bersifat saling melengkapi, terjadi proses tatap muka antar siswa dan terjadi
komunikasi baik dalam kelompok maupun antar kelompok sehingga siswa tetap

mempunyai tanggung jawab perseorangan.
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Menurut Huda (2011:141) terdapat enam langkah dalam pembelajaran kooperatif

tipe TSTS, yaitu:

1. Siswa bekerja sama dengan kelompok berempat sebagaimana biasa.

2. Guru memberikan tugas pada setiap kelompok untuk didiskusikan dan diker-
jakan bersama.

3. Setelah selesai, 2 anggota dari masing-masing kelompok diminta meninggal-
kan kelompoknya dan bertamu ke kelompok lain, sementara kedua anggota
yang tinggal menerima tamu dari kelompok lain.

4. Dua orang yang tinggal dalam kelompok bertugas men-sharing informasi dan
hasil kerja mereka ke tamu mereka.

5. Tamu mohon diri dan kembali ke kelompok yang semula dan melaporkan apa
yang mereka temukan dari kelompok lain;

6. Setiap kelompok lalu membandingkan dan membahas hasil pekerjaan mereka
semua.

Selanjutnya menurut Aji (2011:13) penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS

dapat digambarkan dalam bentuk skema pada Gambar 2.1. Menurut Piaget dalam

Trianto (2010:29), interaksi sosial dengan teman sebaya, khususnya berargumen-

tasi dan berdiskusi membantu memperjelas pemikiran yang pada akhirnya

membuat pemikiran itu menjadi lebih logis. Selain menurut Piaget, Bruner dalam

Trianto (2009:38) juga menyarankan agar siswa-siswa hendaknya belajar melalui

partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar mereka

memperoleh pengalaman dengan melakukan eksperimen-eksperimen yang mem-
buat mereka menemukan prinsip-prinsip sendiri. Hal tersebut secara tidak lang-

sung terjadi didalam tahap-tahap pada model pembelajaran TSTS, maka dapat
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disimpulkan bahwa dalam proses model pembelajaran TSTS dapat membentuk

pemahaman konsep yang lebih bermakna.

Kel | Kel IV

A B E F

oo || s

Kel 11 Kel 111
< :

Gambar 2.1 model pembelajaran kooperatif tipe TSTS

Keterangan:

> :siswa yang bertamu ke kelompok lain

|:| : siswa yang tinggal / tuan rumah dalam kelompok

Menurut Daryono dalam Rezki (2014:16), kelebihan dari model pembelajaran

TSTS antara lain:

1. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep sendiri
dengan cara memecahkan masalah.

2. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk menciptakan kreativitas dalam
melakukan komunikasi dengan teman sekelompoknya.

3. Membiasakan siswa untuk bersikap terbuka terhadap teman, menambah ke-
kompakan serta rasa percaya diri siswa.

4. Meningkatkan motivasi, minat dan prestasi belajar siswa.
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5. Membantu guru dalam pencapaian pembelajaran, karena langkah pembela-

jaran kooperatif mudah diterapkan di sekolah.

Hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan model pembelajaran TSTS adalah

sebagai berikut:

1. Diperlukan waktu yang cukup lama untuk melakukan diskusi.

2. Siswa yang pandai, menguasai jalannya diskusi sehingga siswa yang kurang
pandai memiliki kesempatan yang sedikit untuk mengeluarkan pendapatnya.

3. Siswa yang tidak terbiasa belajar kelompok merasa asing dan sulit untuk be-

kerja sama.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe
TSTS adalah model pembelajaran yang dalam proses pembelajarannya membagi
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat orang dan mene-
kankan pada aktivitas siswa untuk berdiskusi, membagikan, menerima, dan
menyajikan informasi pelajaran secara berpasangan dengan menjadi tamu dan

menjadi penyaji untuk tamunya.

4. Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman berasal dari kata paham yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (2008:636) berarti pengertian, pendapat; pikiran, aliran; haluan; pan-
dangan, mengerti benar (akan); tahu benar (akan), pandai dan mengerti benar (ten-
tang suatu hal). Selanjutnya, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:636)
pemahaman berarti proses, perbuatan, cara memahami atau memahamkan.

Sardiman (2008:42) juga berpendapat bahwa pemahaman adalah kemampuan
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seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui
dan diingat. Seorang siswa dinilai dapat memahami sesuatu apabila ia dapat
memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal itu

dengan menggunakan kata-katanya sendiri.

Bachman (Armana, dkk, 2011:195) berpendapat bahwa konsep merupakan suatu
titik awal dari sekumpulan hubungan atau ide dan semua hal lain yang dihubung-
kan dengan ide tersebut. Sagala (2008:71) juga mendefiniskan konsep sebagai
buah pemikiran seseorang atau sekelompok orang yang dinyatakan dalam definisi
sehingga melahirkan produk pengetahuan meliputi prinsip, hukum, dan teori.
Konsep diperoleh dari fakta, peristiwa, dan pengalaman melalui generalisasi dan
berpikir abstrak. Sementara itu Gagne (Suherman, dkk, 2003) berpendapat bahwa
konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita dapat mengelompokkan objek

ke dalam contoh dan non contoh.

Menurut Patria (Harja, 2011), pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang
berupa peguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak sekadar menge-
tahui atau mengingat sejumlah konsep yang dipelajari tetapi mampu mengung-
kapkan kembali dalam bentuk lain yang mudah dimengerti, memberikan inter-
pretasi data dan mampu mengaplikasikan konsep yang sesuai dengan struktur
kognitif yang dimilikinya. Menurut Duffin & Simpson (Kesumawati, 2008) pe-
mahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk (1) menjelaskan konsep,
dapat diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang telah diko-
munikasikan kepadanya, (2) menggunakan konsep pada berbagai situasi yang ber-

beda, contohnya dalam kehidupan sehari-hari, dan (3) mengembangkan beberapa
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akibat dari adanya suatu konsep, dapat diartikan bahwa siswa paham terhadap
suatu konsep akibatnya siswa mempunyai kemampuan untuk menyelesaikan se-

tiap masalah dengan benar.

Armana, dkk (2011:194) menyatakan bahwa pada dasarnya belajar matematika
merupakan belajar konsep. Uno (2011:124) juga berpendapat bahwa matematika
merupakan mata pelajaran yang bersifat hierarkis, yaitu suatu materi merupakan
prasyarat untuk mempelajari materi berikutnya. Oleh karena itu, pemahaman
suatu konsep matematis sangat diperlukan siswa agar dapat memahami konsep
pada materi ajar berikutnya. Adapun indikator siswa dinilai memahami sebuah
konsep matematika telah tertulis pada peraturan Dirjen Dikdasmen Nomor
506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2001 (dalam Harja, 2011), yaitu siswa
dapat:

1. Menyatakan ulang sebuah konsep ;

2. Memberi contoh dan non contoh dari konsep;

3. Mengklasifikasi objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsep-
nya;

Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis;
Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep;
Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu; dan
Mengaplikasikan konsep atau alogaritma ke pemecahan masalah.

No b

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis adalah
kemampuan untuk dapat mengerti dan memahami suatu konsep matematis yang
relevan dengan ide-ide matematika dan sesuai dengan indikator pemahaman

konsep.
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5. Pembelajaran Konvensional

Pembelajaran konvensional merupakan salah satu pembelajaran yang paling
sering digunakan di sekolah. Menurut Djamarah (2008:77), pembelajaran kon-
vensional merupakan pembelajaran yang menggunakan metode ceramah, sejak
dulu pembelajaran ini telah dipergunakan sebagai alat komunikasi lisan antara
guru dengan anak didik dalam proses belajar dan pembelajaran. Metode yang
biasa digunakan dalam pembelajaran konvensional adalah metode ekspositori.
Menurut Suyitno (2004:2), metode ekspositori adalah cara penyampaian pelajaran
dari seorang guru kepada siswa di dalam kelas dengan cara berbicara di awal pela-

jaran, menerangkan materi dan contoh soal disertai tanya jawab.

Sanjaya (2011:17) mengungkapkan bahwa pembelajaran konvensional merupakan
bentuk dari pendekatan pembelajaran yang berorientasi pada guru, atau dengan
kata lain pembelajaran ini berpusat pada guru. Hamiyah dan Jauhar (2014:168)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran yang berpusat pada guru, guru berperan
aktif dengan menjelaskan semua materi yang ada pada siswa, sementara siswa
hanya mencatat hal-hal penting, dan bertanya apabila ada materi yang belum
dipahami. Dengan kata lain, pada pembelajaran yang konvensional siswa hanya

berperan sebagai pendengar dan penerima informasi secara pasif.

Menurut Nining (Alhag, 2014), pembelajaran konvensional memiliki beberapa
kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan dari pembelajaran konvensional
adalah memerlukan waktu dan biaya yang tidak banyak, mempermudah siswa
untuk mengulang kembali, dan melatih siswa untuk menyimpulkan suatu bahasan.

Sedangkan kekurangan dari pembelajaran konvensional adalah tidak semua siswa
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memiliki daya tangkap yang baik dalam mencerna dan menganalisis materi, tidak
memberikan kesempatan pada siswa untuk berperan aktif, cenderung membosan-

kan, dan menjadikan siswa malas mencari referensi dari sumber belajar lain.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran konvensional meru-
pakan pembelajaran yang menjadikan guru sebagai pusat dari pembelajaran.
Dalam pembelajaran konvensional umumnya menggunakan metode ekspositori,
dimana guru menjelaskan materi kemudian memberikan contoh soal dan mem-
buka sesi tanya jawab. Pembelajaran konvensional seperti ini membuat siswa
menjadi pasif dalam proses belajarnya, hal ini mengakibatkan pembelajaran yang
berlangsung kurang bermakna sehingga mempengaruhi pemahaman konsep yang

dimiliki siswa.

B. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
ditinjau dari pemahaman konsep matematis siswa ini terdiri dari atas satu variabel
bebas dan satu variabel terikat. Dalam penelitian ini, yang menjadi variabel bebas
adalah model pembelajaran kooperatif tipe TSTS dan pemahaman konsep mate-

matis sebaga variabel terikatnya.

Mencapai hasil belajar yang optimal merupakan salah satu tujuan dari sebuah
proses pembelajaran. Hasil belajar yang baik mencerminkan bahwa pembelajaran
yang dilakukan telah berhasil dalam pelaksanaannya. Dalam hasil belajar, salah
satu aspek yang menjadi penilaian tingkat keberhasilan suatu proses pembelajaran

adalah tingkat pemahaman konsep siswa. Semakin tinggi hasil belajar siswa
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maka semakin tinggi juga pemahaman konsep yang dimiliki siswa, begitupun

sebaliknya.

Siswa dinilai memiliki pemahaman konsep matematis yang baik apabila siswa
memenuhi indikator pemahaman konsep matematis, yaitu siswa dapat menya-
takan ulang suatu konsep dengan bahasanya sendiri, memberikan contoh maupun
non contoh dari konsep tersebut, mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-
sifat tertentu sesuai konsepnya, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk repre-
sentasi matematis, mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup suatu konsep,
menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu, dan

mengaplikasikan konsep ke dalam pemecahan masalah matematis.

Model pembelajaran merupakan hal yang tak terpisahkan dari suatu proses pem-
belajaran. Tentunya keberhasilan proses pembelajaran berkaitan erat dengan tepat
atau tidak nya model pembelajaran yang dipilih. Pemilihan model pembelajaran
yang tepat akan memberikan siswa pengalaman belajar yang baru namun tetap
bisa menghasilkan hasil belajar yang optimal. Model pembelajaran yang melibat-
kan siswa secara aktif dalam membentuk sendiri pemahaman konsepnya tentu
perpeluang untuk membuat siswa menjadi lebih paham dengan konsep dari materi
yang dipelajari. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah

model pemberlajaran kooperatif tipe TSTS.

Pembelajaran kooperatif tipe TSTS merupakan suatu model pembelajaran yang
membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil beranggotakan empat orang
yang kemudian akan berpencar menjadi dua bagian, dimana dua akan pergi ke

kelompok lain untuk bertamu dan dua yang tinggal akan menyajikan materi untuk
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tamu yang bertamu di kelompok mereka. Pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini
memberikan kesempatan kepada tiap anggota dalam kelompok untuk saling bertu-
kar informasi yang didapat dari kelompoknya kepada anggota kelompok lain.
Pembelajaran kooperatif tipe TSTS mengarahkan siswa untuk terlibat aktif, baik
dalam menggali dan berbagi pengetahuan, tanya jawab, bertukar pikiran, mencari
jawaban, menjelaskan dan juga menyimak informasi yang dijelaskan oleh teman,

serta menyampaikan pendapat dan memberi tanggapan.

Pada awal proses pembelajaran kooperatif tipe TSTS dimulai dengan guru me-
nyampaikan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan dan memberikan
motivasi untuk siswa agar berperan aktif selama proses pembelajaran berlang-
sung. Dengan aktivitas tersebut siswa dipicu untuk semangat dan aktif berpar-

tisipasi dalam proses pembelajaran.

Tahap selanjutnya adalah penyajian informasi oleh guru. Dalam tahap ini guru
menyajikan topik-topik penting tentang pokok bahasan yang sedang dipelajari dan
juga mulai memperkenalan masalah kepada siswa. Dengan aktivitas tersebut sis-
wa dituntut untuk bersikap aktif dalam merumuskan masalah yang diberikan dan

mulai mengklasifikasi sesuai dengan konsepnya.

Tahap ketiga adalah mengorganisasikan siswa kedalam kelompok belajar kecil.
Pada tahap ini, guru meminta siswa membentuk kelompok-kelompok heterogen
dengan setiap kelompok beranggotakan 4 orang siswa dan selanjutnya setiap ke-
lompok dibagikan Lembar Kerja Kelompok (LKK) yang berisikan masalah-

masalah untuk di diskusikan. Dengan aktivitas tersebut siswa dituntut untuk
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memiliki rasa keingintahuan, semangat dan ketekunan dalam mengumpulkan in-

formasi yang mendukung dalam membangun pemahaman konsep.

Tahap keempat dalam penerapan pembelajaran kooperatif tipe TSTS ini adalah
membimbing kelompok dalam penyelesaian masalah, guru mendorong siswa
untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dengan masalah yang diberikan.
Aktivitas yang dilakukan siswa dalam tahap ini adalah siswa bekerja sama
melakukan diskusi untuk menemukan penyelesaian dari masalah yang disajikan
dalam LKK. Dalam berdiskusi dan bekerjasama memungkinkan mereka untuk
saling bertukar informasi dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang
diberikan, dengan aktivitas ini siswa dituntut untuk mengklasifikasi objek menu-
rut sifat-sifat tertentu yang sesuai dengan konsep, menggunakan, memanfaatkan
dan memilih prosedur atau operasi tertentu dan mengaplikasikan konsep ke dalam

pemecahan suatu masalah.

Setelah diskusi dalam kelompok selesai dilakukan, tahap selanjutnya adalah ber-
pencar. Setiap 2 orang anggota dalam kelompok akan pergi dan berkunjung ke
salah satu kelompok lain untuk mendapatkan informasi lain, sementara 2 orang
anggota yang tinggal di kelompok akan menyajikan hasil diskusi yang telah
mereka dapat kepada 2 orang tamu yang datang. Pada saat anggota kelompok
bertamu ke kelompok lain maka akan terjadi proses pertukaran informasi yang
bersifat saling melengkapi. Dengan aktivitas ini siswa dituntut untuk dapat me-
nyatakan ulang suatu konsep dan memberikan contoh maupun non contoh dari

suatu konsep. Dengan memberikan informasi, siswa dapat lebih memahami
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konsep lagi, karena ada pengulangan pengetahuan sehingga mereka lebih mema-

hami konsep

Tahap selanjutnya adalah kembali ke kelompok awal. Dua anggota yang bertamu
ke kelompok lain akan menyampaikan informasi yang telah mereka dapat dari
kunjungan yang mereka lakukan. Tugas yang harus dilakukan selanjutnya adalah
saling mencocokan informasi yang telah didapat semua anggota kelompok.
Dengan aktivitas ini siswa dituntut untuk dapat menyatakan ulang suatu konsep,
menyajikan konsep dalam berbagai representasi matematis, dan memberikan
contoh maupun non contoh dari suatu konsep. Dengan kegiatan bertukar infor-
masi seperti ini, siswa mempunyai pengalaman langsung untuk menemukan
konsep-konsep matematis dalam materi itu. Pengalaman langsung mengakibatkan

siswa lebih mudah memahami konsep-konsep matematis.

Tahap terakhir dalam pembelajaran ini adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan
dengan cara menyimpulkan bersama-sama antara guru dan semua siswa. Hal ini
bertujuan untuk menghindari pemahaman konsep yang salah, sekaligus meleng-

kapi apabila ada konsep-konsep yang belum tereksplorasi secara maksimal.

Meningkatnya aktivitas siswa dalam pembelajaran kooperatif tipe TSTS, me-
mudahkan siswa dalam memperoleh pengetahuan, keterampilan belajar melalui
penyajian informasi, dan meningkatkan keterampilan berpikir siswa, sehingga
akan berdampak pada meningkatnya pemahaman konsep matematis siswa. Hal
ini jelas akan memberikan hasil belajar yang lebih baik jika dibandingkan dengan
pembelajaran konvensional. Di dalam pembelajaran konvensional siswa hanya

menjadi objek pasif, dalam proses belajarnya guru lah yang bersikap aktif dalam
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mencari informasi. Kurangnya kesempatan yang diberikan untuk siswa agar ber-
peran aktif dalam proses belajar berdampak pada pengalaman belajar siswa yang
kurang berkesan. Oleh karena itu, pembelajaran konvensional kurang mampu
mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep matematis dalam
belajar dan cenderung menghasilkan pemahaman konsep matematis yang rendah.
Akibatnya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS akan lebih efe-
ktif dibandingkan dengan penggunaan model konvensional apabila ditinjau dari

pemahaman konsep matematis siswa.

C. Anggapan Dasar

Anggapan dasar dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Semua siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Bandarlampung tahun pelajaran
2016/2017 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan KTSP 2006.

b. Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep matematis siswa
selain model pembelajaran dikontrol sehingga memberikan pengaruh yang

sangat kecil.

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis Umum
Pembelajaran kooperatif tipe TSTS efektif ditinjau dari pemahaman konsep

matematis siswa.
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b. Hipotesis Khusus
1. Pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran
kooperatif tipe TSTS lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang meng-
ikuti pembelajaran konvensional.
2. Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep yang tergolong baik
pada kelas dengan pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih dari atau sama

dengan 60% dari jumlah siswa.



I11. METODE PENELITIAN

A. Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 16 Bandarlampung dan dilakukan pada
semester genap tahun ajaran 2016/2017. Populasi penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VIII SMP Negeri 16 Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017 yang
terdistribusi dalam 12 kelas, yaitu kelas VIII-A sampai dengan kelas VIII-L.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik purposive
random sampling, yaitu teknik pengambilan sampel atas dasar pertimbangan
bahwa kelas yang dipilih adalah kelas yang diajar oleh guru yang sama, yaitu
VIII-A, VII-B, dan VIII-L. Ketiga kelas tersebut juga memiliki kemampuan
matematis yang relatif sama berdasarkan hasil mid semester ganjil yang telah
dilaksanakan, yaitu 43,5 untuk kelas VIII-A, 45,6 untuk kelas VIII-B, dan 50,6
pada kelas VIII-L. Selanjutnya secara random terpilihlah kelas VIII-A sebagai

kelas eksperimen dan kelas V111-B sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian semu (quasi eksperiment) dengan desain
penelitian yang digunakan adalah Posttest-only Control Group Design.
Penggunaan Posttest-only Control Group Design pada penelitian ini didasari

anggapan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang relatif sama.
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Menurut Sugiyono (2015:112) didalam desain ini terdapat dua kelompok yang
dipilih secara random, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pada
kelompok eksperimen akan diberikan perlakuan berupa penggunaan model pem-
belajaran kooperatif tipe TSTS dan pada kelas kontrol diberikan perlakuan berupa
penggunaan pembelajaran konvensional. Di akhir pembelajaran siswa akan diberi
posttest untuk mengetahui pemahaman konsep matematis siswa. Menurut Furchan

(2007:368) desain pelaksanaan penelitian sebagai berikut.

Tabel 3.1. Desain Penelitian Posttest Control Group Design

Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen (E) X1 @)
Kontrol (C) X @)

Keterangan:

X1 : pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif tipe TSTS.
X, : pembelajaran matematika menggunakan model konvensional.
O : posttest.

C. Langkah-Langkah Penelitian

Adapun penelitian ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu:

1. Tahap persiapan

a. Pemilihan populasi dan sampel penelitian.

b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) penelitian sesuai dengan
model yang akan digunakan selama penelitian, yaitu RPP dengan model pem-
belajaran kooperatif tipe TSTS untuk kelas eksperimen dan RPP dengan

model pembelajaran konvensional untuk kelas kontrol.
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c. Membuat Lembar Kerja Kelompok (LKK) sebagai media pembelajaran untuk
kelas eksperimen.
d. Membuat Kisi-kisi posttest sesuai dengan indikator pemahaman konsep mate-
matis.
e. Membuat soal posttest untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa.
f.  Membuat kunci jawaban dan pedoman penskoran soal posttest.
g. Menguji validitas instrumen penelitian.
h. Melakukan uji coba instrumen penelitian.

I. Melakukan perbaikan instrumen penelitian bila diperlukan.

2. Tahap pelaksanaan
a. Melakukan pembelajaran model kooperatif tipe TSTS pada kelas eksperimen

dan model konvensional pada kelas kontrol.

(on

. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.

w

Tahap Akhir

L

Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

b. Membuat laporan penelitian.

D. Data Penelitian

Data dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif, yaitu data berupa nilai yang
diperoleh dari tes yang dilakukan sesudah pembelajaran (posttest) pada kelas yang
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dan kelas yang

menggunakan pembelajaran konvensional.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan teknik tes, baik pada kelas ekspe-
rimen maupun pada kelas kontrol. Tes yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes pemahaman konsep matematis untuk mengukur kemampuan siswa
dalam memahami konsep matematis dan untuk melihat efektivitas model pembe-
lajaran yang digunakan terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Tes ini

diberikan setelah kelas eksperimen dan kelas kontrol diberi perlakuan (posttest).

F. Instrumen Penelitian

Instrumen pada penelitian ini berupa tes yang berbentuk uraian untuk mengukur
pemahaman konsep matematis siswa. Materi yang diujikan adalah pokok bahasan
lingkaran. Skor jawaban disusun berdasarkan indikator pemahaman konsep mate-
matis. Adapun teknik pensekoran untuk soal tes uraian menurut Sasmita (2010:
30), dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Sebelum digunakan dalam penelitian, soal tes tersebut dikonsultasikan terlebih
dahulu kepada dosen pembimbing selanjutnya dikonsultasikan kepada guru mitra.
Selanjutnya soal tes tersebut diujicobakan pada siswa kela 1X SMP Negeri 16
Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017 yang pernah mempelajari materi tes
dengan guru yang juga mengajar matematika di kelas eksperimen dan kelas

kontrol SMP Negeri 16 Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017.
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Indikator
No Pemahaman Rubrik Penilaian Skor
Konsep
Matematis
1 | Menyatakan ulang | Tidak menjawab atau menyatakan ulang suatu 0
suatu konsep konsep dengan proses salah dan hasil salah
Menyatakan ulang suatu konsep dengan proses 1
salah dan hasil benar
Menyatakan ulang suatu konsep dengan proses 2
benar dan hasil salah
Menyatakan ulang suatu konsep dengan proses 3
benar dan hasil benar
2 | MengKlarifikasi- | Tidak menjawab atau mengklarifikasikan objek-
kan objek-objek objek menurut sifat-sifat tertentu dengan proses 0
menurut sifat-sifat | salah dan hasil salah
tertentu Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat- 1
sifat tertentu dengan proses salah dan hasil benar
Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat- 2
sifat tertentu dengan proses benar dan hasil salah
Mengklarifikasikan objek-objek menurut sifat- 3
sifat tertentu dengan proses benar dan hasil benar
3 | Memberi contoh Tidak menjawab atau memberi contoh dan non
dan non contoh contoh dari konsep dengan proses salah dan hasil 0
dari konsep salah
Memberi contoh dan non contoh dari konsep 1
dengan proses salah dan hasil benar
Memberi contoh dan non contoh dari konsep
. 2
dengan proses benar dan hasil salah
Memberi contoh dan non contoh dari konsep 3
dengan proses benar dan hasil benar
4. | Menggunakan, Tidak menjawab atau menggunakan dan memilih 0
memanfaatkan, prosedur yang salah dan hasil salah
dan memilih Menggunakan dan memilih prosedur dengan 1
prosedur atau proses salah dan hasil benar
operasi tertentu. Menggunakan dan memilih prosedur dengan 2
proses benar dan hasil salah
Menggunakan dan memilih prosedur dengan 3
proses benar dan hasil benar
5. | Mengaplikasikan | Tidak menjawab atau mengaplikasikan konsep
konsep atau atau pemecahan masalah dengan proses salah dan 0
pemecahan hasil salah
masalah Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah 1
dengan proses salah dan hasil benar
Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah 2
dengan proses benar dan hasil salah
Mengaplikasikan konsep atau pemecahan masalah 3

dengan proses benar dan hasil benar
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Data yang diperoleh dari hasil uji coba kemudian diolah untuk mengetahui
reliabilitas tes, indeks daya pembeda, dan indeks kesukaran butir soal tes. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang akurat, sesuai dengan pendapat Sugiyono
(2015:174) yang menyatakan bahwa instrumen yang baik haruslah valid dan
reliabel. Berdasarkan uraian di atas maka instrumen yang digunakan dalam pene-
litian ini haruslah memiliki validitas isi, tingkat reliabilitas tes, daya beda butir

tes, dan tingkat kesukaran butir soal tes.

1. Validitas Instrumen

Validitas instrumen adalah kemampuan instrumen untuk mengukur dan meng-
gambarkan keadaan suatu aspek sesuai dengan maksudnya, untuk apa instrumen
tersebut dibuat. Validitas isi dari tes pemahaman konsep matematis ini dapat
diketahui dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes pemahaman
konsep matematis dengan indikator pemahaman konsep matematis yang telah

ditentukan.

Dalam penelitian ini soal tes di konsultasikan kepada dosen pembimbing terlebih
dahulu kemudian dengan guru mitra yaitu guru mata pelajaran matematika kelas
VIII SMP Negeri 16 Bandarlampung. Dengan asumsi bahwa guru tersebut me-
ngetahui dengan benar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk
tingkat SMP, maka validitas instrumen tes ini didasarkan pada penilaian guru
mitra. Tes ini dikategorikan valid jika butir-butir soal tes sesuai dengan standar
kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelajaran yang diukur. Penilian
ini dilakukan terhadap kesesuaian isi tes dengan Kkisi-kisi tes yang diukur dan

terhadap kesesuaian bahasa yang digunakan dalam tes dengan kemampuan bahasa
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siswa. Penilaian dilakukan dengan menggunakan daftar checklist oleh guru mitra.
Berdasarkan penilaian guru mitra, soal yang digunakan dinyatakan valid

(Lampiran B.5).

Selanjutnya instrumen tes diujicobakan pada kelompok siswa yang berada di luar
sampel penelitian. Uji coba dilakukan pada siswa kelas 1X B SMP Negeri 16
Bandarlampung tahun pelajaran 2016/2017. Uji coba instrumen tes dimaksudkan
untuk mengetahui tingkat reliabilitas tes, tingkat kesukaran butir tes, dan daya

pembeda butir tes.
2. Reliabilitas Instrumen

Suatu tes dikatakan reliabel jika hasil pengukuran yang dilakukan dengan meng-
gunakan tes tersebut berulang kali terhadap subjek yang sama senantiasa menun-
jukkan hasil yang tetap konsisten dan stabil. Untuk mengukur reliabilitas dalam

penelitian ini digunakan rumus Alpha dalam Arikunto (2011:109), yaitu:

i
=) (-5

Keterangan:
711 = koefisien reliabilitas tes
n = banyaknya item tes yang digunakan dalam tes
Y S? = jumlah varians skor tiap-tiap item
S? = varians total
2

LY [ LX
dimana: S; = — |- '
Keterangan:
SZ = varians total

N = banyaknya data
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> X = jumlah semua data
XX = jumlah kuadrat semua data

Koefisien reliabilitas yang diperoleh diinterpretasikan dengan indeks reliabilitas.
Menurut Arikunto (2006:195) kriteria koefisien reliabilitas diinterpretasikan pada

Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Interpretasi Koefisien Reliabilitas

Koefisien relibilitas (ri;) Kriteria
711= 0,20 Sangat rendah
0,20 <171<0,40 Rendah
0,40 < 17;<0,60 Cukup
0,60 <1,<0,80 Tinggi
0,80 <11,<1,00 Sangat tinggi

Setelah menghitung koefisien reliabilitas instrumen tes, diperoleh nilai r;;= 0,81
(Lampiran C.1) untuk soal posttest. Berdasarkan pendapat Arikunto (2006:195),
harga r;; tersebut telah memenuhi kriteria sangat tinggi karena koefisien relia-
bilitasnya 0,80 < r;;< 1,00. Oleh karena itu, instrumen tes matematika tersebut

sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data.
3. Tingkat Kesukaran (TK)

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir
soal. Suatu tes dikatakan baik jika memiliki derajat kesukaran sedang, yaitu tidak
terlalu sukar, dan tidak terlalu mudah. Untuk menghitung tingkat kesukaran suatu

butir soal digunakan rumus yang dikemukakan Sudijono (2008: 372), yaitu:

TK =1

It
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Keterangan:
TK : nilai tingkat kesukaran suatu butir soal
Jr 1 jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh
I+ . jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal
Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria in-
deks tingkat kesukaran sesuai dengan pendapat Sudijono (2007:372) sebagai be-
rikut:

Tabel 3.4 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran

Indeks Tingkat Kesukaran Interpretasi
TK <0,30 Terlalu Sukar
0,30 <TK <0,70 Sedang
0,70< TK Terlalu Mudah

Kriteria yang digunakan dalam instrumen tes pemahaman konsep matematis ini
yaitu soal memiliki indeks kesukaran yang sedang dan mudah. Tingkat kesukaran
soal pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.5 dan perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3.5 Interpretasi Nilai Tingkat Kesukaran Soal

Nomor Soal Tingkat Kesukaran Soal
la 0,63 (sedang)
1b 0,75 (terlalu mudah)
1c 0,70 (sedang)
2 0,81 (terlalu mudah)
3a 0,51 (sedang)
3b 0,84 (terlalu mudah)
3c 0,69 (sedang)
4 0,73 (terlalu mudah)
5 0,55 (sedang)

Dari 9 soal tersebut, dapat diketahui bahwa 5 soal memiliki tingkat kesukaran
dengan kategori sedang yaitu butir soal nomor la, 1c, 3a, 3c dan 5, serta 4 soal
dengan kategori mudah yaitu butir soal nomor 1b, 2, 3b, dan 4 (Lampiran C.2).

Sehingga soal layak digunakan dalam penelitian ini.
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4. Daya Pembeda (DP)

Analisis daya pembeda dilakukan untuk mengetahui apakah suatu butir soal dapat
membedakan siswa yang berkemampuan tinggi dan siswa yang berkemampuan
rendah. Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa
yang memperoleh nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah.
kemudian diambil 27% siswa yang memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok
atas dan 27% siswa yang memperoleh nilai terkecil sebagai kelompok bawah.
Menurut Sudijono (2008:389) rumus yang digunakan untuk menghitung daya

pembeda adalah:

_JA-]B
b= 1A

Keterangan :

DP : nilai daya pembeda satu butir soal tertentu

JA : jumlah skor kelompok atas pada butir soal yang diolah
JB : jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang diolah
IA : jumlah skor ideal kelompok (atas/bawah)

Menurut Sudijono (2008:389) hasil perhitungan daya pembeda diinterpretasikan

berdasarkan klasifikasi yang tertera dalam Tabel 3.6. :

Tabel 3.6. Interpretasi Nilai Daya Pembeda

Nilai Interpretasi
Bertanda Negatif Jelek Sekali
Kurang dari 0,20 Jelek

0,20 - 0,40 Sedang
0,40 - 0,70 Baik
0,70 - 1,00 Baik Sekali

Kriteria yang digunakan dalam instrumen tes pemahaman konsep matematis ini

yaitu soal memiliki daya pembeda yang sedang, baik dan sangat baik. Tingkat
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kesukaran soal pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.7 dan perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.

Tabel 3.7 Interpretasi Indeks Daya Pembeda Soal

Nomor Soal Indeks Daya Pembeda Soal
la 0,33 (sedang)
1b 0,28 (sedang)
1c 0,40 (baik)
2 0,24 (' sedang)
3a 0,20 (sedang)
3b 0,27 (sedang)
3c 0,48 (baik)
4 0,41 (baik)
5 0,52 (baik)

Dari 9 soal tersebut, dapat diketahui bahwa 5 soal memiliki daya pembeda dengan

kategori sedang yaitu butir soal nomor 1a, 1b, 2, 3a, dan 3b, dan 4 soal dengan

kategori baik yaitu butir soal nomor 1a, 1c, 3c, 4, dan 5 (Lampiran C.2). Sehingga

soal layak digunakan dalam penelitian ini.

Setelah dilakukan analisis reliabilitas, tingkat kesukaran, dan daya pembeda,

berikut rekapitulasi hasil tes kemampuan pemahaman konsep matematis siswa

yang tersaji pada tabel 3.8.

Tabel 3.8 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Soal Tes Pemahaman Konsep

No | Validitas Reliabilitas Tingkat Kesukaran | Daya Pembeda
la 0,63 (sedang) 0,33 (sedang)
1b 0,75 (terlalu mudah) 0,28 (sedang)
1c 0,70 (sedang) 0,40 (baik)

2 0.81 0,81 (terlalu mudah) 0,24 ('sedang)
3a Valid (Sangalc Tinggi) 0,51 (sedang) 0,20 (sedang)
3b 0,84 (terlalu mudah) 0,27 (sedang)
3c 0,69 (sedang) 0,48 (baik)

4 0,73 (terlalu mudah) 0,41 (baik)

5 0,55 (sedang) 0,52 (baik)
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Tabel 3.8 memperlihatkan bahwa soal tes kemampuan pemahaman konsep
matematis yang telah diujikan telah memenuhi kriteria reliabilitas, tingkat ke-
sukaran, dan daya pembeda yang baik. Selain itu soal tes sudah dinyatakan valid.

Dengan demikian soal tes sudah layak digunakan untuk mengumpulkan data.

G. Teknik Analisa Data

Data nilai tes pemahaman konsep kelas eksperimen dan kelas kontrol dianalisis
menggunakan uji ketaksamaan dua rata-rata untuk menguji hipotesis yang telah
dirumuskan. Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji pra-
syarat, yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk menge-
tahui apakah data nilai tes pemahaman konsep yang dimiliki berasal dari populasi
yang berdistribusi normal atau tidak dan memiliki varians yang homogen atau

tidak.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai tes pemahaman
konsep matematis sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji Normalitas yang
digunakan dalam penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Rumusan hipo-

tesis dalam uji ini adalah:

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H,: sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

menurut Usman dan Akbar (2006) uji Kolmogorov-Smirnov, yakni sebagai

berikut:
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X;- X
D =max |F (z) - S(z)| dengan z; = S
Keterangan:
X; : data ke-i
X : rata-rata data
S : simpangan baku sampel
F (z) : peluang z; berdasarkan daftar distribusi normal baku
S (z) . Proporsi zy, Zy, Zz , ceon.. z, Yang kurang dari atau sama dengan z;

dengan keputusan uji tolak Ho jika D > D,ny , dengan D, adalah nilai Kritis uji

Kolmogorov Smirnov untuk o = 0,05 dan n = 31.

Rekapitulasi uji normalitas data nilai tes pemahaman konsep disajikan pada Tabel

3.9. Perhitungan selengkapnya dilihat pada (Lampiran C.4).

Tabel 3.9 Rekapitulasi Uji Normalitas Data Tes Pemahaman Konsep

Kelas D Dposs1) | Keputusan Uji Keterangan
Eksperimen 0,1346 0,2379 H,diterima Normal
Kontrol 0,183 0,2379 H, diterima Normal

Berdasarkan uji normalitas terlihat bahwa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol D < D531 yang berarti Ho diterima. Disimpulkan bahwa kedua sampel

berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians dilakukan untuk mengetahui apakah data tes pemahaman
konsep matematis pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki varians yang
homogen atau tidak. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: 0?2 = o2 (varians kedua kelompok data homogen)

H;: o2 # o2 (varians kedua kelompok data tidak homogen)
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menurut Sudjana (2005:249), jika sampel dari populasi kesatu berukuran n,
dengan varians s;2 dan sampel dari populasi kedua berukuran n, dengan varians
s,2 maka untuk menguji hipotesis di atas menggunakan rumus:

5,2

Fhitung = 5,2

Keterangan:

s,2 = varians terbesar

s,2 = varians terkecil

Kriteria pengujian dalam uji ini adalah tolak Ho jika Fpiyng >

F1 H dengan F%a(nl

Ea(nl—l,nz -

C1my—1) didapat dari daftar distribusi F dengan taraf

signifikan a« = 0,05 dan derajat kebebasan masing-masing sesuai dk pembilang

dan penyebut.

Rekapitulasi uji homogenitas varians data nilai tes pemahaman konsep disajikan

pada Tabel 3.10. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.5.

Tabel 3.10 Rekapitulasi Uji Homogenitas Data Tes Pemahaman Konsep

Kelas Varians | Fhpitung Fiabel Kepﬂ}lijsan Keterangan
Eksperimen 513,47 o
Kontrol 416,89 1,23 1,84 H, diterima Homogen

Berdasarkan Tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok data nilai tes

pemahaman  konsep  memiliki  varians  yang  homogen, karena

Fhitung < Ftabel-
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Uji Hipotesis

Uji Kesamaan Dua Rata-Rata

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas data, diketahui bahwa data nilai
tes pemahaman konsep yang dimiliki berdistribusi normal dan juga memiliki
varians yang homogen. Oleh sebab itu, uji yang hipotesis yang digunakan
adalah uji-t. Rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Ho: w1 = o, (rata-rata nilai pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TSTS tidak ber-
beda secara signifikan siswa yang mengikuti pembelajar-
an konvensional)

Hi: > o, (rata-rata nilai pemahaman konsep matematis siswa yang
mengikuti pembelajaran kooperatif tipe TSTS lebih
tinggi dari siswa yang mengikuti pembelajaran konven-
sional)

rumus statisik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005:243)

adalah:

dengan

(ny — sy + (ny — 1)s,?
ng+n, —2

s?=

Keterangan:

X, = rata-rata nilai pada kelas eksperimen
X, = rata-rata nilai pada kelas kontrol

n; = banyaknya subyek kelas eksperimen
n, = banyaknya subyek kelas kontrol
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s? =varians kelompok eksperimen
sZ =varians kelompok kontrol
2

s“ =varians gabungan
Kriteria pengujian dalam uji ini adalah terima Ho jika t < t(1- g)(ny+n,-2)
dengan taraf signifikan a = 0,05 dimana t(;_ ¢)(n,+n,-» di dari distribusi t

dengan dk = (n; + n, — 2) dan peluang (1 — a).
Uji Proporsi

Untuk menguji hipotesis bahwa proporsi siswa yang memiliki pemahaman

konsep yang baik pada kelas eksperimen lebih dari 0,6, maka dilakukan uji

proporsi pada data pemahaman konsep matematis di kelas tersebut. Adapun

rumusan hipotesis untuk uji ini adalah:

Hy: my = 0,6  (proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matema-
tis terkategori baik tidak lebih dari 0,6)

H;: m; >0,6 (proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matema-

tis terkategori baik lebih dari 0,6)

Menurut Sudjana (2005:234), statistik z yang digunakan untuk uji ini adalah

ad TT
n 0

Zhpitung — P—
Tlo1—To
\’ n

Keterangan:

X : Banyaknya siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis yang
baik pada kelas eksperimen.

n : Jumlah sampel.

o . Proporsi siswa yang memiliki pemahaman konsep matematis yang baik
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Dalam pengujian ini digunakan taraf signifikan a = 0,05, dengan peluang
%(1 — a) dengan kriteria uji tolak Ho jika zpityng = Zos- o, di mana zys_ 4
didapat dari daftar normal baku dengan peluang (0,5 — «) dan terima Hp

Jlka Zhitung < Zps5-¢q-



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh simpulan bahwa pem-
belajaran kooperatif tipe TSTS tidak efektif ditinjau dari pemahaman konsep
matematis siswa. Proporsi siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep
matematis terkategori baik pada siswa yang mengikuti pembelajaran kooperatif
tipe TSTS belum mencapai proporsi efektif yang diharapkan, yaitu lebih dari 60%
dari jumlah siswa. Pemahamanan konsep matematis siswa yang mengikuti pem-
belajaran kooperatif tipe TSTS juga tidak berbeda secara signifikan dengan siswa

yang mengikuti pembelajaran konvensional.

B. Saran

Berdasarkan hasil pada penelitian ini, saran-saran yang dapat dikemukakan yaitu:
1. Kepada guru, meskipun metode pembelajaran kooperatif tipe TSTS tidak
efektif namun guru tetap dapat menerapkan metode ini sebagai salah satu
alternatif pada pembelajaran matematika dengan pertimbangan bahwa guru
telah memahami tahapan-tahapan pada pembelajaran kooperatif tipe TSTS,
khususnya ketika kegiatan diskusi berlangsung, guru harus mengelola kelas

seefektif mungkin agar suasana belajar kondusif dan kegitan diskusi, terutama
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pada tahap stray, dapat berjalan sesusai dengan yang direncanakan.
Penggunaan LKK juga harus diperhatikan, apabila siswa belum terbiasa
dengan model pembelajaran yang menggunakan LKK sebaiknya tidak meng-
gunakan LKK karena hanya akan menghambat proses pembelajaran. Penggu-
naan bahasa dalam instruksi yang digunakan juga harus diperhatikan, jangan
sampai siswa tidak paham dengan benar apa maksud dari instruksi yang
diberikan.

. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian tentang pembelajaran
kooperatif tipe TSTS disarankan agar melakukan penelitian dalam jangka
waktu yang lebih lama agar subjek penelitian terbiasa dengan pembelajaran
kooperatif tipe TSTS, memperhatikan efisiensi waktu agar proses pembelajaran
berjalan secara optimal sehingga siswa dapat antusias dan tertarik mengikuti
proses pembelajaran, serta memberikan pengertian bahwa pembelajaran koo-
peratif ini tidak akan berjalan maksimal apabila lima unsur dasar yang membe-
dakan pembelajaran kooperatif dengan belajar kelompok biasa tidak diterapkan
selama pembelajaran berlangsung, lima unsur dasar tersebut adalah: (1) Saling
ketergantungan yang positif; (2) Tanggung jawab perseorangan; (3) Tatap

muka; (4) Komunikasi antaranggota; (5) Evaluasi proses kelompok.
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